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BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

31. Kerangka Konseptual
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3.2. Penjelasan Kerangka Konseptual

Balita adalah anak yang berusia dibawah 5 tahun (senal, 2019). Stunting atau
pendek merupakan salah satu indikator status gizi kronis yang menggambarkan
terhambatnya pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang. Stunting adalah
masalah gizi kronis pada balita yang ditandai dengan tinggi badan yang lebih
pendek dibandingkan dengan anak seusianya. Menurut (Bappenas R.I, 2013) faktor
yang mempengaruhi stunting dibagi menjadi dua yaitu faktor langsung dan faktor
tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari asupan gizi balita,umur, jenis kelamin,
dan penyakit infeksi. Sedangkan faktor tidak langsung terdiri dari ASI Eksklusif,
MP-ASI, status imunisasi, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, pengetahuan gizi ibu,
jumlah anggota keluarga, dan pendapatan keluarga. Kategori status gizi anak

terdiri dari stunting (-3 SD sd <- 2 SD) dan normal (-2 SD sd +3 SD).

3.3 Hipotesis Penelitian

HO.1 Tidak ada hubungan faktor Pendidikan ibu pada kejadian stunting pada anak
usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari Kecamatan
Tandes Kota Surabaya

HO0.2 Tidak ada hubungan faktor tingkat pendapatan pada kejadian stunting pada
anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari
Kecamatan Tandes Kota Surabaya

HO0.3 Tidak ada hubungan faktor jumlah anggota keluarga pada kejadian stunting
pada anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari

Kecamatan Tandes Kota Surabaya
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HO0.4 Tidak ada hubungan faktor pemberian asi eksklusif pada kejadian stunting
pada anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari
Kecamatan Tandes Kota Surabaya

HI1.1 Ada hubungan faktor Pendidikan ibu pada kejadian stunting pada anak usia
2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari Kecamatan
Tandes Kota Surabaya

H1.2 Ada hubungan faktor tingkat pendapatan pada kejadian stunting pada anak
usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari Kecamatan
Tandes Kota Surabaya

H1.3 Ada hubungan faktor jumlah anggota keluarga pada kejadian stunting pada
anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari
Kecamatan Tandes Kota Surabaya

H1.4 Ada hubungan faktor pemberian asi eksklusif pada kejadian stunting pada
anak usia 2-5 tahun di Puskesmas Manukan dan Puskesmas Balongsari

Kecamatan Tandes Kota Surabaya

Universitas Muhammadiyah Surabaya



